
47 
 

BAB IV 

PAPARAN DATA, TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Paparan Data  

Paparan data dalam penelitian ini, peneliti akan menyajikan beberapa 

perollehan data dari hasil wawancara, o lbservasi mau lpuln wawancara yang dilaku lkan 

di MAN 1 Pamekasan. Sebelu lmnya peneliti akan menjabarkan gambaran secara 

ulmulm tentang pro lfil MAN 1 Pamekasan yang akan dijadikan sebagai tempat 

penelitian. Adapu ln deskripsi data hasil penelitian yang dipero lleh dilapangan 

sebagaimana beriku lt: 

1. Identitas Sekolah 

a) Sejarah Berdirinya MAN 1 Pamekasan. 

MAN 1 Pamekasan merulpakan lembaga pendidikan folrmal 

setara SMA yang berciri khas Islam. Dalam sejarahnya, lembaga ini 

meru lpakan alih statuls Polndolk Pesantren Moldern Daruls Salam dibawah 

asulhan KH. RP. Molh. Sya’rani  yang mendirikan Madrasah Mulallimin 

Daru ls Salam 6 tahuln pada tahuln 1966 yang berlolkasi di lingkulngan 

Polndolk Pesantren Moldern Daruls Salam 1 Pamekasan. Dalam kulruln  

waktul + 4 tahuln lamanya, madrasah ini diulsullkan kepada pemerintah 

ulntulk dinegerikan, dan berdasarkan SK Menteri Agama Nolmolr: 70 

Tahu ln 1970, ulsull itul diterima dan berulbah nama menjadi Madrasah 

Aliyah Agama Islam Negeri 1 dengan lolkasi sementara menempati 

gedu lng MI di lingkulngan Polndo lk Pesantren Moldern Daruls Salam. 



48 
 

Pada tahuln 1984, Madrasah ini pindah lo lkasi menempati 

gedu lng barul yang  beralamatkan di Desa Lawangan Daya Kecamatan 

Pademawul Kabulpaten Pamekasan yang mempu lnyai tiga rulang, satul 

rulang kanto lr dan du la rulang kelas. Lo lkasi ini berdekatan jarak   (+250 

meter) dengan PGAN yang kemuldian alih fulngsi menjadi MAN 

Pamekasan. Pada tahuln yang sama tanah yang ditempati selulas 4.682 

m2, dan saat ini suldah mempu lnyai tanah selu las 7.192 m2 setelah 

membeli tanah disekitar lolkasi dengan dana swadaya masyarakat.1 

Asal mu lla nama MAN 1 PaPamekasan adalah MAN 

Julngcangcang Pamekasan yang berinisiatif dan mengu lsu llkan ulntulk 

mero lbah nama menjadi MAN 1 Pamekasan dengan alasan karena 

berdirinya MAN Ju lngcangcang Pamekasan lebih awal ketimbang MAN 

Pamekasan (du llul PGAN), dan dengan alasan yang lain yaitu l  pengarulh 

nama dan kesan masyarakat terhadap eksistensi madrasah. Terjadi tiga 

kali pero lbahan nama  dari MAN Ju lngcangcang Pamekasan, menjadi 

MAN Julngcangcang  Pamekasan 1, kemu ldian berolbah lagi ke nama asal 

yaitu l MAN Ju lngcangcang Pamekasan, dan pada bu llan nolvember 2016, 

telah resmi menjadi MAN 1 Pamekasan.2 

b) Visi, Misi dan Tujuan Madrasah  

Visi Madrasah  

Akhlak Terpulji,  Ulnggull Prestasi, Siap kolmpetisi.3 

                                                           
1Wawancara dengan No’man Afandi, Kepala MAN 1 Pamekasan, 16 Mei 2024) 
2Ibid., 09 Januari 2017. 
3Hasil dokumentasi MAN 1 Pamekasan, tahun 2024. 
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Misi Madrasah 

1. Melaksanakan pembelajaran yang efektif.  

2. Melaksanakan bimbingan kecakapan (Volcatiolnal Skill).  

3. Menyulbulrkan semangat keulnggullan, dalam bidang  seni, ollah 

raga,  akademik, ataulpuln dalam bidang life skill edu lcatioln.  

4. Mengembangkan semangat penghayatan dan pengamalan ajaran 

agama. 

5. Menggulnakan manajemen partisipasif. 

6. Ikult menciptakan sulasana islami dalam masyarakat 

7. Menyiapkan generasi siap kolmpetisi sesulai dengan keahliannya, 

terultama dalam menghadapi persaingan glolbal.4 

c) Tujuan Madrasah 

1. Menciptakan Siswa yang memiliki kepribadian mulslim 

paripulrna. 

2. Membekali Siswa dengan kecakapan hidulp yang memadai 

(bahasa Arab, bahasa Inggris dan Kolmpulter). 

3. Menciptakan sistem belajar yang mendulkulng terwuljuldnya 

moltivasi belajar kecakapan hidulp dibidang kemampulan 

berbahasa asing dan dibidang teknollolgi. 

4. Menciptakan anak didik yang mampul mengulasai dan 

menggulnakan  media mu llti system dalam perangkat kolmpulter.  

                                                           
4Ibid. 
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5. Membantul Siswa yang su ldah kelu lar dari madrasah ulntulk 

menggulnakan kecakapannya gulna memenulhi kecakapan 

hidulpnya.5 

d) Lokasi dan Letak Geografis     

  Sebelah Ultara        : Rulmah warga     

  Sebelah Selatan     : Rulmah warga     

  Sebelah Barat         : Jalan Raya 

  Sebelah Timulr       : Rulmah warga.6    

MAN 1 Pamekasan berada di Kecamatan Pademawu l 

Kabu lpaten Pamekasan Pro lpinsi Jawa Timulr. Secara geo lgrafis, terletak 

di wilayah pinggiran kolta dengan dikelilingi rulmah warga dan julga 

berdekatan dengan MAN 2 Pamekasan dengan jarak + 250 miter. Minat 

masyarakat ulntulk belajar di MAN 1 Pamekasan culkulp tinggi karena 

terjangkaul dengan mu ldah olleh angku ltan ulmulm. 

MAN 1 Pamekasan sebagai salah satul lembaga pendidikan 

Islam  yang mengemban amanah ulntulk mewuljuldkan tuljulan pendidikan 

nasio lnal. Mengingat berat dan besarnya peran madrasah, maka 

difolrmullasikan sedemikian rulpa, baik yang menyangkult manajemen 

madrasah, sulmber  daya manulsia (gulrul) yang berkulalitas, dan  metolde 

pengajaran yang tepat. 

 Lain dari itu l, MAN 1 Pamekasan telah memberikan  pelayanan 

                                                           
5Ibid. 
6Ibid. 
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yang maksimal dari berbagai bidang, baik yang berhu lbulngan dengan 

prestasi akademik dan no ln akademik  melalu li lingkulngan madrasah 

yang kolndulsif, kulrikullulm, sarana dan prasarana yang memadai u lntulk 

tercapainya visi, misi, dan tu ljulan madrasah, sehingga siswa terpenu lhi 

berbagai kebu ltu lhannya baik dalam kecerdasan intelektu lal pu ln ju lga 

kecerdasan spiritu lal.  

e) Keadaan Siswa 

Data siswa barul selama tiga tahuln terakhir, dari tahuln pelajaran 2021/2022 

s/d 2023/2024. Dari tabel tersebult dapat diketahuli bahwa dari tahuln ke tahuln 

minat masyarakat tetap stabil ulntulk menyekollahkan pultra-pultrinya di MAN 1 

Pamekasan, karena kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan 

keagamaan bagi anak-anak mereka suldah menjadi sulatul keharulsan dan mereka 

suldah menyadari  bahwa kolndisi molral anak saat ini sangat memprihatinkan, 

dan mengingat banyaknya prestasi akademik dan noln akademik yang diraih 

MAN 1 Pamekasan, sehingga melalu li lembaga pendidikan Islam ini para 

o lrang tu la memberikan kesempatan kepada anaknya u lntu lk mendapatkan 

pengajaran dan pendidikan di lembaga yang lebih menekankan pada bidang 

keagamaan dan tidak mengenyampingkan pendidikan ulmu lm lainnya. 

2. Problematika Siswa Dalam Pemahaman Praktek Sholat Jenazah Kelas 

XI Pada Mata Pelajaran Fiqih di MAN 1 Pamekasan 

Prolblematika belajar adalah permasalahan yang mengganggu l dalam 

prolses pembelajaran sehingga mengakibatkan kegagalan dalam mencapai 

tuljulan pembelajaran. Masalah atau l prolblem yang sering mu lncull dalam 
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pelaksanaan pembelajaran ibadah adalah : ku lrangnya minat belajar siswa 

dalam pembelajaran ibadah tertama praktek sho llat jenazah, ketidakco lcolkan 

metolde yang digu lnakan dalam pembelajaran, keterbatasan waktu l dalam 

pembelajaran serta ku lrangnya ketegasan dari gu lrul di sekollah u lntu lk siswa 

agar dapat melaksanakan praktek ibadah dengan baik dan pengaru lh negative 

di lingku lngan, terultama teman sebaya yang lebih sering mengajak bergu lrau l 

sehingga mengakibatkan ketidakseriu lsan dalam pembelajaran dan praktek 

ibadah di dalam kelas.  

Hal ini berdasarkan wawancara dengan siswa/i MAN 1 Pamekasan 

sebagai beriku lt: 

“ sebenarnya dalam pembelajaran fiqih ini apalagi materi praktek 

shollat jenazah tidak begitu l sulka ya salah satu lnya karena merasa taku lt ke 

bolneka dan kain kafan yang akan digu lnakan dalam praktek nantinya”7 

“apalagi cara mengajar pak zaini yang mo lnoltoln sehingga dalam 

pembelajaran jadi mengantu lk dan malas u lntu lk mendengarkan penjelasan 

beliaul”8 

“dalam pembelajaran praktek sho llat jenazah ini temen-teman 

banyak yang bergu lraul sehingga gafolkuls mendengarkan dan melihat 

langsulng prakteknya ju lga menganggu l teman yang bener-bener 

mendengarkan penjelasan gu lrul”9 

 

Berdasarkan hasil o lbservasi menu lnju lkkan kegiatan praktek dalam 

mengkafani jenazah. Terlihat gu lrul julga mendampingi dalam pembelajaran 

praktek sho llat jenazah dan gu lrul julga mengajari praktek mengkafani jenazah 

dengan benar agar siswa benar-benar paham tentang materi yang 

disampaikan, namu ln harapan tersebu lt tidak sesu lai denga napa yang terjadi 

                                                           
7 Wawancara dengan Wildan Nawawi, siswa kelas XI MAN 1 Pamekasan, 16 Mei 2024 
8 Wawancara dengan Royyan Mubarok, siswa kelas XI MAN 1 Pamekasan, 16 Mei 2024 
9 Wawancara dengan Moh Nasril, siswa kelas XI MAN 1 Pamekasan, 16 Mei 2024 
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kemu ldian setelah diterapkan. Masih ditemu lkan beberapa siswa yang terlihat 

malas-malasan, sekedar iku lt-iku ltan dalam pelaksanaan praktek mengkafani 

jenazah ju lga tidak seriu ls dalam mengiku lti pembelajaran praktek sho llat 

jenazah ini.  

Dikuatkan dengan data dokumentasi berupa foto (bisa dilihat 

dilampiran 4 gambar 1.6) yang dijelaskan oleh beberapa siswa tentang 

problem atau masalah yang dialami dalam pelaksanaan praktek sholat 

jenazah diantaranya siswa sendiri yang kurang berminat dalam praktek 

sholat jenazah dan cara mengajar guru yang yang monoton atau terlalu fokus 

sehingga siswa mudah bosan dalam proses pembelajaran dan juga kondisi 

teman-teman yang selalu bergurau pada saat proses pelaksanaan sholat 

jenazah. 

Tak hanya itu l sesulai yang diu lcapkan siswa dalam wawancara tadi, 

metolde yang digu lnakan gu lrul dalam pembelajaran ku lrang efisien Dimana 

dalam praktek ini seharu lsnya siswa dikelo lmpo lkkan terlebih dahu llul sulpaya 

praktek dalam mengkafani jenazah ini bener-benar sesu lai harapan gu lrul 

yakni siswa benar-benar memahami materi yang disampaikan o lleh gulrul dan 

julga Ketika menggu lnakan kelo lmpo lk dalam prakteknya siswa benar-benar 

folkuls dalam prakteknya dan tidak ada yang bergu lraul.  

Sebelu lm melanju ltkan dalam praktek sho llat jenazah, peneliti 

melakulkan wawancara dengan gulru l fiqih tentang hasil praktek mengkafani 

jenazah yang su ldah dilaku lkan sebelu lmnya. Adapu ln hasil wawancara 

tersebult adalah : 
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“seperti telah diketahu li bersama, dari awal pelaksanaan kami telah 

mengulpayakan kegiatan praktek sho llat jenazah ini dengan baik, namu ln 

hasilnya ketika pelaksanaan berlangsu lng masih ada siswa yang tidak seriu ls 

dalam praktek mengkafani, dan biasanya ketika siswa tidak seriu ls itul tidak 

akan paham yang disampaikan, dan ini masih praktek mengkafani beda 

nanti dalam pelaksanaan sho llatnya, ju lga kenapa tidak dibentu lk kelo lmpolk 

sulpaya meminimalisir waktu l, karena kalsu l dibagi menjadi beberapa 

kelo lmpo lk akan memakan waktu l yang lama hingga waktu l Pelajaran fiqih 

habis”10 

Dari pendapat tersebu lt dapat dipero lleh bahwa gulrul fiqih tersebu lt 

suldah melaku lkan berbagai U lpaya agar siswa benar-benar memahami 

praktek tersebu lt dengan benar. Dari gambar praktek shollat jenazah terlihat 

begitul khulsyul’ dalam pelaksanaannya, dilihat dari siswa laki-laki yang 

menjadi imam dalam shollat jenazah diikulti olleh olleh siswa Perempulan yang 

menjadi makmulm dalam shollat ju lga saf dalam shollat yang rapi, namuln 

harapan tak sesulai yang dilihat digambar ternyata sebagian siswa ada yang 

belulm hafal bacaan dalam shollat jenazah dan gerakan dalam shollatnya 

mengingat shollat jenazah ini berbeda dengan shollat fardhu l dan shollat 

sulnnah lainnya.  

Dikuatkan dengan data dokumentasi berupa foto (bisa dilihat 

dilampiran 4 gambar 1.4) yang telah dijelaskan bapak Zaini selaku guru 

mata Pelajaran fiqih bahwa sudah diupayakan secara maksimal akan tetapi 

dalam proses pelaksanaan pasti akan ada hambatan yang mengakibatkan 

problem atau masalah dalam proses pelaksanaan sholat jenazah ini, seperrti 

siswa yang selalu bergurau dan juga waktu pelaksaan juga sedikit. 

                                                           
10 Wawancara dengan Akhmad Zaini Jumhuri, guru fiqih MAN 1 Pamekasan, 16 Mei 2024 
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Dalam hal ini didulkulng dengan wawancara kepada siswa/i dengan hasil 

sebagai berikult: 

 “ketika praktek sedang berlangsu lng cu lma iku lt-ikultan teman saja, 

misal sama gu lrul disu lrulh sho llat ngiku ltin gerakan imam ya sekedar iku lt 

gerakan imam saja tidak tahu l betu ll apalagi bacaannya dalam sho llat”11 

 “u lntu lk gerakan dalam sho llat jenazah ini mengira sama seperti sho llat 

fhardul biasanya, hamper melaku lkan Gerakan su ljuld dan rulkulk dalam shollat  

tersebult, seharulsnya hanya berdiri dan takbir saja”12 

 

 Dari pernyataan diatas terlihat jelas bahwa siswa ku lrang memahami 

bacaan dalam sho llat ju lga gerakan dalam sho llat jenazah. Siswa menganggap 

semu la gerakan dan bacaan sho llat sama seperti sho llat fardhul dan su lnnah 

lainnya, namu ln kenyataannya berbeda dengan sho llat fardhul dan su lnnah 

biasanya, dalam sho llat jenazah ini tidak ada ru lkulk dan su ljuld sebagaimana 

yang su ldah dipraktekkan bahwa jenazah ada di depan atau l dihadapan o lrang 

yang menshalatkan jadi tidak mu lngkin su ljuld dan rulkulk di depan jenazah 

ataul mayat. 

 Dikuatkan dengan data dokumentasi berupa foto (bisa dilihat 

dilampiran 5 gambar 1.6 ) yang telah dijelaskan oleh beberapa siswa bahwa 

mereka menganggap semua Gerakan sholat sama dan ada juga Sebagian 

siswa yang sekedar ikut-ikutan dalam Gerakan tidak membaca niatnya. 

Hal ini julga ditegaskan dengan wawancara bersama gulrul fiqih sebagai 

berikult: 

 “melihat praktek sho llat jenazah yang su ldah diketahi bersama bahwa 

kemampu lan siswa dalam belajar berbeda-beda ada yang mu ldah menyerap 

dalam pemberian materi dalam praktek ini dan ada ju lga yang kesu lsahan 

daya ingat siswa dalam menyerap pemberian materi yang disampaikan o lleh 

                                                           
11 Wawancara dengan Silviyana, siswi kela XI MAN 1 Pamekasan, 16 Mei 2024 
12 Wawancara dengan Siti Aliya, siswi kelas XI MAN 1 Pamekasan, 16 Mei 2024 
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gulrul, hal ini ju lga bisa diliht dari lata belakang Pendidikan siswa sebelu lmnya 

ada yang lullulsan dari polndolk, ada ju lga yang dari seko llah menengah pertama 

biasanya”13 

 

Dari pernyataan diatas, dapat dipero lleh bahwa siswa ju lga mengalami 

kendala di lingku lngan Pendidikan sebelu lmnya. Lingku lngan yang baik akan 

mendolrolng siswa u lntu lk menyesulaikan diri dengan keadaan po lsitif di sekitarnya 

begitulpuln sebaliknya u lntu lk ke jenjang Pendidikan yang selanju ltnya seperti 

mandrasah aliyah yang ditempu lh saat ini. 

Dikuatkan dengan data dokumentasi berupa foto (bisa dilihat dilampiran 4 

gambar 1.4) yang telah dijelaskan bapak Zaini selaku guru mata Pelajaran fiqih 

bahwa sebagai guru juga tidak bisa menuntut siswa untuk selalu bisa dan paham 

akan materi dan praktek yang disampaikan akan tetapi guru juga mengupayakan 

semaksimal mungkin supaya siswa benar-benar paham dan mengerti praktek 

sholat jenazah dan dilihat dari latar belakang Pendidikan siswa sebelumnya juga 

yang mendorong kemampuan siswa untuk paham materi sholat jenazah di 

jenjang berikutnya yakni di Madrasah Aliyah ini. 

Sehulbulngan dengan kendala lingku lngan Pendidikan sebelu lmnya, peneliti 

julga melakulkan wawancara kepada siswa dengan latar Pendidikan yang berbeda 

berbeda sebelu lmnya. Adapu ln hasilnya sebagai beriku lt: 

“kalaul dipo lndolk lebih ketat dan lebih disiplin lagi dari segi ibadah maulpuln 

pembelajaran, apalagi pembelajaran tentang agama khu lsulsnya fiqih ini su ldah 

menjadi kewajiban dalam po lndolk, makanya ketika memasu lka mandrasah 

Aliyah ini hanya melanju ltkan dan lebih menerapkan kedisiplinannya lagi u lntu lk 

teruls belajar karena sebelu lmnya su ldah ada sedikit ilmul dari polndolk”14 

                                                           
13 Wawancara dengan Akhmad Zaini Jumhuri, guru fiqih di MAN 1 Pamekasan, 16 Mei 2024 
14 Wawancara dengan Zammirah, siswi kelas XI MAN 1 Pamekasan, 16 Mei 2024 
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“ulntu lk di smp dahu llul hanya folkulskan ke mata Pelajaran agama saja tidak 

difolkulskan seperti di Aliyah ini, kalau l sekarang kan lebih difo lkulskan 

pembelajaran agamanya seperti mata Pelajaran fiqih, ski dan Al-Qu lr’an Hadist. 

Maka dari itu l jika dibandingkan dengan yang mo lndolk pasti akan lebih lulas 

ilmulnya yang dipo lndolk dibandingkan seko llah negeri biasa, makanya seko llah di 

MAN ini biar lebih memperlu las ilmu l agama”15 

 

Dalam hal ini gu lrul julga haruls bisa menyikapi permasalahan dengan latar 

belakang Pendidikan siswa yang berbeda ini, dengan cara teru ls membimbing 

dan mengajari siswa dan menggu lnakan meto lde yang colcolk dalam pembelajaran 

ini julga tidak membedakan siswa yang dinyatakan mampul dalam pembelajaran 

dan siswa yang belu lm culkulp mengulasai materi yang disampaikan o lleh gu lrul. 

Dikuatkan dengan data dikumentasi berupa foto ( bisa dilihat dilampiran 5 

gambar 1.6) yang telah dijelaskan oleh beberapa siswa bahwa latar belakang 

pendidikan siswa sebelumnya juga berpengaruh dalam proses pembelajaran 

pada saat Pendidikan di sekolah menegah atas ini, Dimana siswa sebelumnya 

ada yang dari pondok dan sekolah menengah pertama dan jika dibandingkan 

maka akan lebih menguasai praktek sholat jenazah ini yang latar belakang 

pendidikannya di pondok, 

Sulmber kendala yang mu lncull selain dari siswa sendiri ju lga dari segi sarana 

dan prasarana dalam sekollah tersebu lt. Dalam hal ini ju lga mendu lkulng 

keberhasilan siswa dalam meningkatkan pemahaman belajar siswa itu l sendiri. 

Peneliti julga melaku lkan wawancara dengan kepala seko llah MAN 1. Adapu ln 

hasil wawancara sebagai beriku lt: 

“sekollah ini memang dalam prolses pengembangan pembangu lnan gedu lng 

kelas ju lga kanto lr dan semu lanya, tetapi dalam pro lses Pembangu lnan ini tidak 

                                                           
15 Wawancara dengan Inayatul Hasanah, siswi kelas XI MAN 1 Pamekasan, 16 Mei 2024 
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dirolmbak semu lnaya namu ln dicicil Sebagian Gedu lng kelas terlebih dahu llul 

karena kalau l merolmbak semu la kelas secara bersamaan akan menghambat 

pembelajaran, jadi selama pro lses Pembangu lnan ada Sebagian kelas yang 

melaksanakan sesi dalam pembelajaran dan kebetu llam kelas yang diteliti su ldah 

selesai Pembangu lnan jadi bisa dikatakan kelas yang dipakai dalam penelitian itul 

masih barul dan disisi lain karena MAN 1 dilaku lkan renolvasi pembangu lnan jadi 

seperti inventaris seko llah itu l bisa dikatakan tidak ada”16 

Berdasarkan hasil o lbservasi nampak jelas pro lses pembangu lnan di MAN 1 

pada sebagian kelas dan peneliti melaku lkan sesi wawancara dengan kepala 

sekollah di gazebo l halaman seko llah karena keterbatasan ru lang yang sedang 

prolses pembangu lnan dan u lntu lk kelas yang saya laku lkan dalam penelitian 

merulpakan bangu lnan barul sehingga kelas Nampak bersih dan layak u lntulk 

ditempati sebagai penu lnjang keberhasilan belajar siswa namu ln disisi lain u lntu lk 

inventaris seko llah bisa dikatakan tidak ada karena seko llah dalam pro lses 

Pembangulnan Gedu lng yang barul ulntu lk menulnjang keberhasilan belajar siswa 

dengan baik 

Dikuatkan dengan data dokumentasi berupa foto ( bisa dilihat lampiran 5 

gambar 1.5) yang telah dijelaskan kepala MAN 1 Pamekasan bapak No’man 

Afandi bahwa sekolah dalam proses Pembangunan renovasi Gedung-gedung 

kelas agar bisa menunjang proses pembelajaran dengan baik, akan tetapi dalam 

proses pembangunn ini memang sedikit mengganggu proses pembelajaran di 

dalam kelas juga keterbatasan kelas yang menjadi factor proses pembelajaran. 

Dari pernyataan diatas, dapat dipero lleh temu lan penelitian dalam hal yang 

mendulkulng keberhasilan siswa dalam meningkatkan pemahaman siswa. Dalam 

                                                           
16 Wawancara dengan No’man Afandi, Kepala sekolah MAN 1 Pamekasan, 16 Mei 2024 
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hal ini seko llah dalam pro lses tahap pembangu lnan gedu lng kelas serta fasilitas 

penulnjang lainnya yang mendu lkulng keberhasilan siswa dalam belajar 

khulsulsnya dalam meningkatkan pemahaman siswa pada praktek sho llat jenazah 

dan ulntu lk kelas yang saya teliti meru lpakan Gedu lng barul yang baru l saja selesai 

dalam prolses Pembangu lnan sehingga sedikit membantu l dalam prolses 

keberhasilan siswa dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang praktek 

shollat jenazah, akan tetapi karena gedu lng kelas Sebagian su ldah selesai 

kemu ldian dalam Pembangu lnan kelas yang belu lm selesai mengganggu l kegiatan 

belajar yang su ldah selesai. 

3. Faktor Penyebab Problematika Siswa Dalam Pemahaman Praktek 

Sholat Jenazah Kelas XI Pada Mata Pelajaran Fiqih di MAN 1 

Pamekasan 

Berdasarkan kendala yang mu lncull dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran praktek sho llat jenazah tidak terlepas dari facto lr-fakto lr yang 

mempengarulhinya. Facto lr yang dapat menghambat terjadinya pemahaman 

dalam prolses belajar  haruls diperhatikan dengan baik karena bisa 

menghambat pro lses belajar dan pemahaman siswa dan ju lga haruls diatasi 

agar pembelajaran berjalan dengan sempu lrna. 

Menu lrult pelaksanaan pembelajaran ibadah di MAN 1 Pamekasan, 

terdapat beberapa kendala yang dialami siswa selama pro lses praktek 

pembelajaran sho llat jenazah. Kendala yang mu lncull dipengarulhi beberapa 

facto lr, baik intern mau lpuln ekstern. 
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Berkenaan dengan fakto lr-fakto lr tersebu lt, peneliti melaku lkan 

wawancara dengan gu lrul fiqih. Adapu ln hasil wawancara tersebu lt adalah 

sebagai beriku lt: 

“melihat kendala yang ada, fakto lr yang do lminan memberikan 

pengarulh pada pro lses praktek sho llat jenazah ini adalah teman sebaya dan 

ulmulr. Dimana u lmulr mereka termasu lk dalam katego lri remaja yang memang 

masih dalam pro lses pengembangan ju lga bisa disebu lt dengan labil jadi 

mereka terpengaru lh kepada teman sebaya. Kedu la, dari lingku lngan 

Pendidikan siswa sebelu lmnya, disisi lain latar belakang Pendidikan siswa 

sebelu lmnya berbeda ada yang mo lndo lk dan ada ju lga yang latar belakang 

sekollah menengah negeri biasa, tak hanya itu l fakto lr lingku lngan di ru lmah 

julga mempengaru lhi dalam pembelajaran” 

“sedangkan kami dari pihak seko llah ju lga menjadi fakto lr yang 

mempengarulhi pembelajaran siswa khu lsulsnya dalam praktek sho llat 

jenazah, mengingat sho llat jenazah ini sedikit berbeda dengan sho llat fardhul 

dan su lnnah lainnya. Kami mengu lsahakan pembelajaran ini berjalan sesu lai 

dengan baik dan benar. Julga dari segi sarana dan prasarana ju lga menjadi 

salah satu l fakto lr tingkat pemahaman pembelajaran siswa, diketahu li bersama 

bahwa seko llah sedang tahap reno lvasi Pembangu lnan jadi inventaris seko llah 

tidak ada”17 

Berdasarkan penjelasan diatas, fakto lr yang menjadi penyebab 

prolblematika belajar dalam pemahaman praktek sho llat jenazah dari aspek 

individul siswa sendiri yaitu l ulsia dan lingku lngan sekitar. U lsia siswa di 

sekollah menengah atas dido lminasi olleh anak u lsia remaja yang meru lpakan 

salah satu l bentu lk kendala tersendiri karena anak labil dan masih su llit 

menjaga kedisplinan dalam belajar sekalipu ln di seko llah yang su ldah jelas 

ada dibawah nau lngan pengawasan gu lrul. Sedangkan menu lrult fakto lr 

lingkulngan, anak remaja rentan terhadap pengaru lh lingku lngan di sekitar 

mereka seperti limgkulngan kelu larga, teman sebaya mau lpuln lingku lngan 

                                                           
17 Wawancara dengan zaini, Guru Fiqih di MAN 1 Pamekasan, 16 Mei 2024 
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masyarakat sekitar. Tak hanya itu l fakto lr dari latar belakang pendidikan 

sebelu lmnya ju lga berpengarulh dalam pro lses pembelajaran praktek sho llat 

jenazah, siswa yang mo lndolk lebih mengu lasai ilmu l agama sebelu lmnya 

sedangkan siswa yang seko llah menengah negeri biasa hanya terfo lkulskan 

pada seko llah saja tidak memiliki dasar Pendidikan agama sebelu lmnya. 

Selain itu l fakto lr sarana dan prasarana diseko llah ju lga mendu lkulng 

keberhasilan siswa dalam pemahaman praktek sho llat jenazah mengingat 

sekollah ini sedang tahap reno lvasi Pembangu lnan yang inventarisnya tidak 

begitul lengkap. 

Sehu lbulngan dengan facto lr penyebab pro lblematika siswa dalam 

memahami praktek sho llat jenazah, peneliti julga melaku lkan wawancara 

dengan siswa mengenai facto lr apa saja yang mempengaru lhi menu lrult siswa 

itul sendiri. Adapu ln hasil wawancara dengan siswa yakni: 

“ u lntu lk fakto lr penyebab ini mu lngkin dari saya sendiri (siswa) karena 

seperti yang saya u lcapkan tadi ku lrang tertarik dalam pembelajaran ini 

karena banyak materi dalam fiqih yang salah satu lnya sho llat jenazah ini dan 

ulntu lk fakto lr lain ko lndisi dilu lar kelas yang berdekatan dengan pro lses 

Pembangu lnan sehingga mengganggu l prolses pembelajaran dan ju lga dalam 

pembelajaran ada sebagian siswa yang mengetahu li dan memahaminya 

karena sebelu lmnya mereka berasal dari po lndolk dan ada ju lga yang lu llulsan 

smp biasa” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, sama seperti fakto lr-fakto lr yang 

diperolleh dari hasil wawancara gu lrul fiqih bahwa salah satu lnya  siswa 

sendiri yang menjadi fakto lr dalam prolblematika ju lga latar belakang siswa 

sebelu lm menginjak di jenjang atas atau l madrasah aliyah ini menjadi facto lr 

keberhasilan pemahaman siswa mengingat siswa berasal dari po lndolk yang 
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ilmul tentang fikih lebih u lnggull dibandingkan seko llah menegah negeri biasa 

yang terfo lkulskan pada mata pelajaran pendidikan agama saja.  

Maka dari itu l, Adapuln temu lan penelitian dalam facto lr penyebab 

prolblematika siswa dalam pemahaman praktek sho llat jenazah ialah dari 

individul siswa itu l sendiri yang sebgaian siswa ada yang ku lrang minat dalam 

pembelajaran fiqih dan bergu lraul dengan temannya ketika pembelajaran atau l 

praktek sho llat jenazah berlangsu lng. Dan facto lr lingku lngan sekitar kelas 

yang mengganggu l prolses pembelajaran fiqih dan pelaksanaan karena di 

lingkulngan kelas dalam pro lses reno lvasi embangu lnan serta facto lr latar 

belakan Pendidikan siswa sebelu lmnya yang ju lga mempengaru lhi Tingkat 

pemahaman siswa dalam praktek sho llat jenazah mengingat latar belakang 

siswa ada yang dari po lndolk dan seko llah menengah pertama biasa yang 

dalam pembelajaran agamanya menyelu lrulh berbeda dengan po lndolk yang 

terfolkulskan setiap mata pelajran agama salah satu lnya fiqih ini. 18 

4. Upaya Guru Mengatasi Problematika Belajar Siswa Dalam 

Pemahaman Praktek Sholat Jenazah Kelas  XI Pada Mata Pelajaran 

Fiqih di MAN 1 Pamekasan 

Ulpaya menjadi su latu l kewajiban sebagai cara dalam meninimalisir 

sekaliguls jangka panjang u lntu lk mencegah terjadinya pro lblem-prolblem 

yang menghambat pemahaman dan pelaksanaan pembelajaran, begitu l 

halnya dengan pro lblematika siswa dalam pemahaman praktek sho llat 

jenazah di MAN 1 Pamekasan. 

                                                           
18 https://ejournal.iainmadura.ac.id/index.php/rabbani/article/view/4950 
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Melihat permasalahan yang ditemu li selama pro lses praktek 

pembelajaraan sho llat jenazah, gu lrul fikih dihadapkan berbagai macam 

keadaan yang tidak sesu lai dengan perencanaan sekaligu ls tu ljulan 

pembelajaran. Mu llai dari ketidakseriu lsan siswa, fasilitas sarana dan 

prasarana sampai pengaru lh dari lingku lngan serta latar belakang Pendidikan 

sebellulmnya. 

Sehu lbulngan dengan Ulpaya dalam meminimalisir pro lblematika yang 

dialami siswa dalam praktek sho llat jenazah ini, peneliti melakulkan 

wawancara dengan gu lrul fiqih dengan hasil sebagaimana beriku lt:   

“sebelu lm berbicara mengenai u lpaya prolblematika belajar siswa 

dalam pemahaman praktek sho llat jenazah, seperti yang telah kita ketahu li 

bersama bahwa pelaksanaan sho llat jenazah berbeda dengan sho llat fardhu l 

dan sulnnah lainnya” 

“sebagai gu lrul fiqih, kami wajib melaku lkan sesu latul yang setidaknya 

dapat memperbaiki praktek pembeljaran di seko llah. Ulpaya itu l haruls tetap 

dilakulkan dan ju lga bultulh ketelatenan gu lrul fiqih tersendiri. Apalagi su ldah 

berada di lingku lngan seko llah maka gu lrul wajib melaksanakan dan mengatasi 

permasalahan yang ada” 

“maka dari itu l, kami berulsaha meningkatkan ku lalitas pembelajaran 

apalagi dalam praktek sho llat jenazah karena praktek ini akan menjadi bekal 

ketika siswa terju ln langsu lng dalam masyarakat kelak, tak hanya itu l kami 

akan teru ls mengembangkan meto lde yang sesu lai dengan siswa apalagi siswa 

MAN ini termasu lk dalam katego lri remaja yang tahap perkembangannya 

bisa terpengaru lh dengan teman sebaya”19 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas. Dapat dipero lleh ulpaya u lntu lk 

meminimalisir pro lblematika pemahaman praktek sho llat jenazahantara 

laingaya dan meto lde pembelajaran yang perlu l ditingkatkan lagi su lpaya 

menarik bagi siswa dan tidak merasa bo lsan karena siswa memiliki latae 

                                                           
19 Wawancara dengan Akhmad Zaini Jumhuri, guru fiqih MAN 1 Pamekasan, 16 Mei 2024 
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belakang Pendidikan yang berbeda maka perlu l diperhatikan lagi cara belajar 

siswa agar memahami pembelajaran dengan baik dan benar serta peran gu lru l 

haruls mempu lnyai keulletan dan ketelatan.  

 

A. Pembahasan 

1. Problematika Siswa Dalam Pemahaman Praktek Sholat Jenazah 

Kelas XI Pada Mata Pelajaran Fiqih di MAN 1 Pamekasan 

Prolblematika Pembelajaran meru lpakan su latu l hal yang mengganggu l, 

mempersullit, menghambat, dan bahkan dapat mengakibatkan kegagalan 

dalam mencapai tu ljulan dalam pembelajaran. Pro lblematika pada 

pembelajaran terjadi karena adanya beberapa facto lr pemicu l, seperti 

hambatan praktis, karakter siswa, karakter gu lrul dan prolses belajar. 

Prolblematika yang sering terjadi pada peserta didik dalam pembelajaran 

yaitu l perkembangan peserta didik dan perbedaan individu lal peserta didik 

dalam pro lses pembelajaran.20 

Dalam prolses pembelajaran tentu lnya terdapat berbagai macam 

hambatan masalah yang dialami peserta didik atau lpuln gulrul. Olleh karena 

itul gu lrul haruls lebih siap dalam menyiapkan permasalahan yang dialami 

peserta didiknya dan ju lga menggu lnakan meto lde pembelajaran yang 

sesulai dengan ko lndisi siswa yang mengalami pro lblem ataul masalah.  

                                                           
20 Sudadi dkk, Buku Ajar Manajemen Pesert Didik ( Jambi : PT. Sonpedia Publishing Indonesia), 

122 
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Hambatan masalah yang dialami peserta didik dalam praktek sholat 

jenazah beragam diantaranya dari factor intern siswa sendiri yang kurang 

minat dalam pembelajaran fiqih khususnya materi praktek sholat 

jenazah, kurangnya fokus dalam praktek sholat jenazah kebanyak hanya 

bergurau dalam proses pelaksanaannya serta metode yang digunakan 

guru pada saat mengajar juga menjadi hambatan dalam meningkatkan 

kemampuan praktek sholat jenazah, tak hanya itu factor eksternal juga 

menghambat proses pemahaman siswa Dimana sekarang di MAN 1 

Pamekasan dalam proses Pembangunan renovasi Gedung kelas Dimana 

mengambat proses pembelajaran yang mengganggu konsentrasi belajar 

siswa juga keterbatasan Gedung kelas 

Untuk mengukur kemampuan siswa dalam pemahaman praktek sholat 

jenazah maka dibutuhkan praktek yang benar agar mendapatkan hasil 

sesuai kemampuan siswa, maka dari itu, untuk mengetahui pemahaman 

siswa yang akan langsung dinilai oleh Bapak Zaini selaku guru Mata 

Pelajaran Fiqih. 

Dikuatkan dengan data dokumentasi berupa foto ( bisa dilihat 

lampiran 6 gambar ) data nilai siswa praktek sholat jenazah dilihat bahwa 

kemapuan siswa setelah mendapkan bimbingan dan arahan sesuai maka 

nilai rata-rata siswa sudah mendapatkan diatas rata-rata. 

Prolblematika pembelajaran adalah kendala atau l persolalan yang 

mulncu ll dalam prolses belajar mengajar di dalam kelas o lleh karena itu l 

haruls dipecahkan agar mencapai tu ljulan belajar yang maksimal. 
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Demikian pu lla dengan siswa/i di MAN 1 Pamekasan yang ju lga memiliki 

prolblem ataul masalah dalam pemahaman praktek shollat jenazah di kelas 

XI, ulntu lk hal itul maka permasalahan atau l prolblem haruls dipecahkan dan 

diselesaikan dengan maksimal hal ini ju lga berhulbulngan dengan visi misi 

sekollah yakni akhlak terpu lji, ulnggu ll prestasi dan siap berkolmpetisi. O lleh 

karena itu l siswa ditu lntu lt belajar dengan baik dan benar agar menciptakan 

generasi peneru ls yang u lnggull. 

Dalam menciptakan siswa yang u lnggull berprestasi tak lepas dari 

kendala hambatan dan masalah dalam pembelajaran teru ltama pro lblem 

ataul masalah dalam pemahaman praktek sho llat jenazah di kelas XI. 

Kendala pembelajaran itu l melipu lti keterbatasan baik su lmber, alo lkasi 

waktu l maulpulnnketerbatasan finansial yang tersedia. Dari hasil 

pelaksanaan praktek pembelajaran sho llat jenazah di kelas XI di MAN 1 

Pamekasan, masih banyak ditemu lkan kendala-kendala yang dialami o lleh 

siswa. Sulmber kendala yang sering mu lncull dari siswa dalam pelaksanaan 

praktek sho llat jenazah antara lain: ku lrangnya pembiasaan dan ketegasan 

dari gu lrul di sekollah ulntu lk siswa agar dapat melaksanakan praktek 

dengan baik dan benar ju lga menulnjang pemahaman siswa dalam praktek 

shollat jenazah ini dan pengaru lh negative yang mu lncull dilingku lngan, 

terultama teman sebaya yang lebih sering mengajak bergu lrau l sehingga 

mengakibatkan ketidakseriu lsan dalam pembelajaran dan praktek sho llat 

jenazah sehingga menggangu l pemahaman siswa dalam pro lses belajar 

mengajar di kelas teru ltama dalam praktek sho llat jenazah. Selain itul, 
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siswa masih terkendala o lleh lingku lngan rulmah serta latar belakang 

Pendidikan sebelu lmnya yang ju lga mempengarulhi Tingkat pemahaman 

siswa dalam praktek sho llat jenazah. 

Siswa/i MAN 1 Pamekasan meru lpakan siswa yang tergo llolng dalam 

ulsia remaja, Dimana dalam u lsia remaja ini dengan keberagaman yang 

masih dalam tahap pengembangan. Mereka su ldah mu llai memiliki sifat 

berprikir kritas dan mampu l mengamati serta merasakan ajaran yang 

diberikan o lleh gu lrul. Olleh karena itu l, fakto lr lingku lngan ju lga 

mempengarulhi dalam pro lses tahap pengembangan siswa dan dilihat dari 

latar belakang siswa seperti siswa yang berasal dari latar belakang 

sekollah di po lndolk ia akan terbiasa dalam praktek keagamaan teru ltama 

praktek sho llat jenazah  dan siswa yang memiliki latar belakang 

menengah negeri akan terfolkulskan ke Pelajaran diseko llah. 

Dari pembahasan tersebu lt dapat dipero lleh bahwa peran gu lrul fiqih 

dalam pembelajaran praktek sho llat jenazah ini sangat penting melihat 

dari latar belakang siswa yang berbeda gu lrul fiqih memiliki peranan 

penting serta ketelatenan dalam membimbing dan mengajari siswa agar 

mendapatkan hasil pembelajaran yang baik. 

Adapu ln temulan penelitian mengenai pro lblematika dalam 

pemahaman praktek sho llat jenazah Su lmber kendala yang sering mu lncull 

dari siswa dalam pelaksanaan praktek sho llat jenazah antara lain: 

kulrangnya pembiasaan dan ketegasan dari gu lrul di seko llah u lntu lk siswa 

agar dapat melaksanakan praktek dengan baik dan benar ju lga menulnjang 
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pemahaman siswa dalam praktek sho llat jenazah ini dan pengaru lh 

negative yang mu lncull dilingku lngan, teru ltama teman sebaya yang lebih 

sering mengajak bergu lraul sehingga mengakibatkan ketidakseriu lsan 

dalam pembelajaran dan praktek sho llat jenazah sehingga menggangu l 

pemahaman siswa dalam pro lses belajar mengajar di kelas teru ltama 

dalam praktek sho llat jenazah. 

Berdasarkan paparan data yang telah diuraikan di atas dan juga 

temuan peneliti di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran fiqih kelas XI melalui metode mind mapping di MAN 

Sampang yaitu membagikan siswa dalam 5 kelompok dan masing-

masing kelompok terdiri dari 6 siswa, dalam pembagian kelompok 

tersebut guru membagi secara acak dengan beranggotakan siswa yang 

memiliki kemampuan cukup dan siswa yang memiliki kemampuan baik. 

Setelah kelompok terbentuk, guru memberikan kertas karton dan spidol 

untuk masing-masing kelompok yang sudah tersedia di dalam kelas. 

Selanjutnya guru juga menjelaskan bahwa masing-masing 

kelompok harus menunjukkan kekompakan dan hasil kerjanya di depan 

kelas dan menceritakan materi yang telah diterima siswa dengan 

membuat mind mapping sesuai dengan pengerjaan yang diselesaikan 

yaitu dengan memberikan kata kunci pada setiap cabang seperti pohon 

jaringan, dimana dituliskan dalam bentuk garis yang setiap point berisi 

ide-ide singkat, padat, dan sisiwa hanya menjelaskan sehingga dengan 

begitu teman-teman bisa menggambarkan kesimpulan. Menulis pokok 
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gagasan sebagai judul utama, kemudian lingkupi dengan gambar seperti 

lingkaran dan persegi, atau bentuk lainnya agar berbeda dan juga garis 

cabang yang setiap poinnya berisi gagasan utama, kadang kalau ada 

spidol warna, biasanya memakai tiap-tiap cabang, agar tidak sama dan 

tujuannya agar memudahkan ingatan siswa.21 

2. Faktor Penyebab Problematika Siswa Dalam Pemahaman Praktek 

Sholat Jenazah Kelas XI di MAN 1 Pamekasan 

Beberapa kendala yang sering mulncull dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajran tidak terepas dari fakto lr-faktolr yang mempengarulhinya.fakto lr-

fakto lr dapat menjadi stimu lluls ulntulk mencapai pelaksanaan pembelajaran 

yang maksimal jika dilaksanakan serta diperhatikan dengan baik. Begitu l 

pulla sebaliknya, pembelajaran akan berjalan ku lrang maksimal jika facto lr-

fakto lr yang mempengaru lhi pelaksanaan pembelajaran pembelajaran ku lrang 

diperhatikan atau l bahkan tidak menjadi prio lritas sama sekali.  

Menu lrult jamarah ada beberapa facto lr yang mempengaru lhi 

pemahaman seseo lrang diantaranya: 

1. Fakto lr internal: psiko llolgis, pematangan fisik dan psikis 

2. Fakto lr eksternal (dari lu lar diri) : facto lr solcial bu ldaya 

3. Fakto lr lingku lngan fisik : facto lr lingku lngan spiritu lal 

(kegamaan).22 

                                                           
21 Maimuna, Muhammad Jamaluddin, Pembelajaran Fiqih Kelas Xi Melalui Metode Mind 

Mapping Di Man Sampang, Rabbani: Jurnal Pendidikan Agama Islam 
22 Iswandi Syahrial Nupin, Pola pengembangan karier pustakawan melalui motivasi kerja dan 

pemahaman teknis jabatan fungsional  (Indramayu : CV. Adanu Abimata, 2021), 32-33 
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Jadi yang dimaksu ld dari ketiga facto lr yang mempengaru lhi 

pemahaman siswa facto lr internal, facto lr eksternal dan facto lr 

lingku lngan. Facto lr internal yang dimaksu ld adalah ada pada diri 

sendiri, yaitu l semaca, kulrang sehat atau l cacat tu lbulh ju lga minat siswa  

sendiri. Hal ini meru lpakan bentu lk penghambatan pemahaman 

dari pembelajaran praktek shollat jenazah. Kemu ldian ada pu lla facto lr 

eksternal, Dimana facto lr tersebu lt datang dari lu lar ataul lingku lngannya, 

seperti halnya dari Masyarakat, kelu larga, lingku lngan seko llah dan 

sebagainya. Dan yang terahir facto lr lingku lngan fisik seperti latar 

belakang Pendidikan sebelu lmnya. 

  Faktolr yang mempengarulhi kendala siswa dalam pemahaman praktek 

shollat jenazah melipulti faktolr inern dan faktolr ekstern. Adapuln faktolr-

faktolr tersebult adalah : 

1. Fakto lr Internal 

Fakto lr internal atau l faktolr yang disebabkan dari siswa itu l sendiri, 

melipu lti: 

a. Minat belajar yang kulrang. Minat merulpakan salah satul faktolr 

pendulkulng ulntulk memahami pembelajaran praktek sho llat 

jenazah, kebanyakan siswa kulrang berminat mengikulti pelajaran 

fiqih dikarenakan suldu lt pandang terhadap pelajaran fiqih 

menganggap bahwa fiqih adalah pelajaran yang sangat sullit dan 

banyak hafalan. 
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b. Kulrangnya mo ltivasi siswa u lntu lk belajar. Mo ltivasi dapat 

memberikan semangat yang tinggi u lntu lk mencapai kesu lksesan 

belajar. Materi pelajaran akan su llit diterima dan diserap o lleh 

siswa apabila siswa kulrang memiliki mo ltivasi u lntulk belajar. 

c. Kulrangnya pengetahu lan dasar dan keterampilan tentang sho llat 

jenazah.  

d. Ulsia siswa sebagai bentu lk kematangan jiwa keberagaman 

individul facto lr kepribadian dan facto lr kejiwaan 

e. Kulrangnya aktivitas belajar diru lmah 

2. Fakto lr Eksternal 

a. Fakto lr Sekollah 

Sekollah ataul madrasah adalah su latu l lembaga pendidikan sebagai 

tempat ulntu lk menulntu lt ilmul yang didatangi o lleh siswa setiap 

harinya. Beberapa fakto lr yang menyebabkan siswa dalam 

kesullitan belajar yakni sebagai beriku lt: 

a) Cara mengajar gulru l/pendidik kulrang prolfesinal, sehingga 

pembelajaran mu ldah bo lsan dan ku lrang kreatifitas gu lrul 

dalam menyampaikan materi. 

b) Meto lde pembelajaran yang ku lrang menarik, sehingga siswa 

muldah bolsan. 

c) Sarana dan prasarana ku lrang lengkap karena seko llah dalam 

tahap renolvasi Pembangu lnan sehingga inventaris seko llah 

belu lm lenhkap. 
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d) Alat dan media yang ku lrang lengkap u lntu lk mendu lkulng 

prolses gulrul dalam menyampaikan materi pebelajaran. 

e) Waktu l pembelajaran yang ku lrang dalam pro lses reno lvasi 

Pembangulnan Gedu lng kelas dimana setiap kelas siswa 

dibagi menjadi du la dan masu lk bergantian setiap harinya 

sehingga pembelajaran tidak efisien. 

b. Fakto lr Kelu larga 

Ko lndisi dalam lingku lngan kelu larga ju lga merulpakan salah satu l 

fakto lr yang menulnjang keberhasilan siswa dalam menu lntu lt ilmul. 

Olleh karena itu l, ada beberapa fakto lr yang menjadi penyebab siswa 

kesu llitan dalam belajar yakni sebagai beriku lt: 

a) Kulrangnya perhatian o lrang tu la terhadap anak ulntu lk tetap bisa 

belajar lagi dirulmah 

b) Fasilitas yang ku lrang memadai, seperti tidak mempu lnyai 

rulang dan tempat belajar yang khu lsuls dirulmah. 

c) Ekolnolmi kelu larga yang rata-rata tergo llolng lemah, sehingga 

anak kulrang di u lruls perhatiannya. 

d) Kebiasaan dalam kelu laga yang ku lrang menulnjang 

e) Kesehatan kelu larga yang ku lrang baik. 

c. Fakto lr Masyarakat 

Beberapa fakto lr yang menyebabkan siswa kesu llitan belajar dalam 

lingku lngan masyarakat yakni sebagai beriku lt: 
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a) Pergaullan teman yang bebas dan banyak bermain gadget, 

sehingga anak lebih su lka bermain dari pada belajar 

dirulmahnya. 

b) Masyarakat dengan tradisi keagamaan yang ku lat akan 

membentu lk anak yang disiplin dalam beribadah, begitu lpuln 

sebaliknya. 

Fakto lr-fakto lr dapat menjadi penu lnjang dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang maksimal jika dilaksanakan dengan baik. Begitu l pulla 

sebaliknya, pembelajaran akan berjalan ku lrang maksimal jika factolr-

fakto lr yang mempengaru lhi pelaksanaan pembelajran ku lrang diperhatikan. 

Melihat kendala yang ada, facto lr yang do lminan memberikan pengaru lh 

pada perilaku l siswa adalah u lmulr. Secara u lmulr mereka termasu lk dalam 

kategolri remaja yang memang masih dalam pro lses perkembangan, jadi 

suldah menjadi hal u lntu lk memberikan tekanan dan ketegasan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, facto lr yang menjadi penyebab 

kendala siswa dalam kegiatan pembelajaran ibadah di madrasah dari aspek 

individul siswa u lsia dan lingku lngan serta latar Pendidikan sebelu lmnya. 

Ulsia siswa diseko llah yang dido lminasi o lleh anak u lsia remaja merulpakan 

salah satu l kendala tersendiri karena anak cenderu lng labil dan masih su llit 

ulntu lk menjaga kedisiplinan dalam belajaar. Anak u lsia remaja sangat 

rentan terhadap pengaru lh lingku lngan di sekitar mereka. Adapu ln facto lr lain 

yang ju lga berpengarulh dalam pembelajaran pemahaman praktek sho llat 

jenazah adalah teman sebaya serta latar Pendidikan siswa sebelu lmnya 
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mengingat siswa berasal dari seko llah menengah negeri biasa dan alu lmni 

polndolk. 

Adapu ln temulan peneliti dilapangan yaitu l sebagai beriku lt: 

pembelajaran dilaku lkan dengan sebaik-baiknya namu ln kenyataan 

dilapangan terdapat beberapa facto lr yang menghambat pemahaman 

praktek sho llat jenazah yaitu l facto lr internal dan facto lr eksternal. Facto lr 

internal sendiri terdapat dari dalam diri siswa sendiri yang masih tidak 

seriuls dalam pelaksanaan praktek sho llat jenazah mengingat siwa pada 

tahap u lsia remaja dimana kenakalan temean sebaya yang 

mempemgaru lhinya dan facto lr eksternal dari lu lar yakni seko llah ju lga 

berpengaru lh karena saat ini seko llah dalam tahap reno lvasi pembangu lnan. 

3. Upaya Guru Mengatasi Problematika Yang Dialami Siswa Dalam 

Pemahaman Praktek Sholat Jenazah Kelas XI Pada Mata Pelajaran 

Fiqih di MAN 1 Pamekasan 

Seko llah adalah Lembaga yang menau lngi Pendidikan fo lrmal dan gu lrul 

sebagai fasilitato lr ulntu lk membagikan ilmu l kepada peserta didik. Hal itu l 

akan berkesinambu lngan antara pendidik dan peserta didik. Pembelajaran 

fiqih meru lpakan tiang bagi pembelajaran agama karena di dalam fiqih 

mempelajari beberapa ilmu l salah satulnya yakni mempelajari tentang 

praktek sho llat jenazah, sedangkan praktek sho llat jenaza ini berdeda 

dengan sho llat fardhul dan su lnnah lainnya. O lleh karena itu l sejalan dengan 

pelaksanaannya ditemu lkan beberapa macam pro lblem yang menjadi 

penghambat antara lain dari diri siswa sendiri serta facto lr lingku lngan. 
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Menu lrult Wido ldol pemahaman adalah kemampu lan ulntu lk 

mengko lnstrulksi makna atau l pengertian berdasarkan pengetahu lan awal 

yang dimiliki, mengaitkan info lrmasi yang barul dengan pengetahu lan 

yang telah dimiliki, atau l mengintegrasikan pengetahu lan yang baru l ke 

dalam skema yang telah ada dalam pemikiran peserta didik. 23 

Beriku lt adalah langkah-langkah dalam u lpaya meningkatkan 

pemahaman siswa : 

a. Memperbaiki prolses pengajaran. Langkah ini merulpakan langkah 

u lntulk meningkatkan prolses pemahaman siswa dalam belajar. 

Dalam prolses ini melipu lti memperbaiki tuljulan pembelajaran, 

materi dalam pembelajaran, metolde dan media pembelajaran julag 

melakulkan evalulasi dalam setiap melakulkan pro lses belajar 

mengajar. Evalulasi ini bertuljulan ulntulk mengulkulr kemampulan 

siswa dalam prolses pemahaman terhadap materi yang diberikan 

o lleh pendidik. 

b. Adanya kegiatan bimbingan belajar. Kegiatan ini merulpakan 

dulkulngan ataul bantulan yang diberikan olleh individul ulntulk 

mencapai taraf perekmbangan dalam pembelajaran. 

c. Pengadaan u lmpan balik (Feedback) dalam belajar. Ulmpan balik ini 

meru lpakan respo ln terhadap pro lses dalam belajar dan mengajar. 

Olleh karena itu l dikatakan bahwa gu lrul haruls pandai-pandai dan ju lga 

                                                           
23 Ela Suryani, Analisis Pemahaman Konsep (Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2019),  1 
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sering memberikan feedback kepada peserta didiknya gu lna sebagai 

pemantapan belajar dan mengetahu li tingkat pemahaman siswa. 

d. Keterampilan mengadakan variasi. Hal ini meru lpakan variasi dalam 

pembelajaran agar terjadi pro lses belajar mengajar yang 

menyenangkan dan ditu lnju lkkan ulntu lk mengatasi kebo lsanan siswa 

pada strategi pembelajaran yang mo lnoltoln. 

Adapuln ulpaya-ulpaya yang dilaku lkan o lleh pendidik dalam 

meningkatkan kemampu lan pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran sehingga dapat diperolleh hasil yang baik, Menu lrult E. 

Mu llyasa antara lain: 

a. Menciptakan iklim belajar yang kolndulsif, dalam hal ini dapat 

dilakulkan olleh seolrang pendidik dengan kegiatan diantaranya : 

1) melibatkan peserta didik dalam mengolrganisasikan dan 

merencanakan pembelajaran 2) menulnjulkkan empati dan 

penghargaan kepada peserta didik 3) mendengarkan dan 

menghargai hak peserta didik dan menghargai peserta didik 

yang kulrang memulaskan. 

b. Mengembangkan strategi dan manajemen pembelajaran, dalam 

hal ini dapat dilakulkan dengan kemampu lan menghadapi dan 

menangani peserta didik yang bermasalah, kemampu lan 

memberikan transisi su lbstansial bahan ajar dalam pembelajaran 

c. Memberikan ulmpan balik dan pengu latan, hal ini dapat 

dilakulkan dengan cara memberikan respo ln yang bersifat 
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membantu l siswa yang lamban dalam belajar, memberikan 

tindak lanju lt terhadap jawaban peserta didik yang ku lang 

memulaskan.24 

Berdasarkan penjelasan diatas begitu l banyak u lpaya-ulpaya u lntu lk 

meningkatkan  pemahaman siswa yang pertama menciptakan iklim 

belajar sangat perlu l dilakulkan karena u lntu lk mengetahu li kolndisi di 

dalam kelas maka perlu l melibatkan siswa dalam pembelajaran seperti 

pembentu lkan kelo lmpo lk yang sesu lai dengan kemau lan siswa yang kedu la 

menggu lnakan strategi pembelajaran yang sesu lai dengan ko lndisi siswa 

dan permasalahannya dan yang terahir memberikan u lmpan balik kepada 

siswa seperti melaku lkan tanya jawab pasa saat pemberian materi dan 

praktek sho llat jenazah dan menanyakan hal yang tidak di mengerti 

kepada siswa.  

 Melihat permasalahan yang ditemu li selama prolses praktek sho llat 

jenazah, So llulsi menjadi sebu lah Ulpaya u lntu lk meminimalisi sekaligu ls 

jangka Panjang u lntu lk mencegah terjadinya pro lblem-prolblem yang 

menghambat pelaksanaan pemahaman dalam pembelajaran. Gu lrul fiqih 

diharapkan diharapkan dapat memberikan U lpaya terhadap keberhasilan 

siswa u lntu lk meminimalisir prolblematika yang dialami siswa dalam 

pembelajaran praktek sho llat jenazah. 

                                                           
24 Titin Sa’diyah dkk, “Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang Salah Jenazah Melalui Metode 

Demonstrasi” el Arafah: Jurna Pendidikan Islam Vol. 2 No. 1  (2022), 47. 

https://journal.elghazy.or.id/index.php/elarafah/article/view/11 

https://journal.elghazy.or.id/index.php/elarafah/article/view/11
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 Adapu ln temulan peneitian dalam u lpaya yang dapat meminimalisir 

prolblematika dalam pemahaman terhadap praktek shollat jenazah dengan 

cara melaku lkan pendekatan dengan siswa mana yang sekiranya kesu llitan 

dalam praktek sho llat jenazah dan gu lrul haruls mengajari dengan penu lh 

keulletan dan kesabaran karena setiap siswa memiliki kemampu lan berfikir 

yang berbeda 

 Jadi teolri tentang u lpaya u lntu lk meningkatkan pemahaman siswa 

Menulru lt E. Mu llyasa dengan kejadian di lapangan sangat berpengaru lh 

ulntu lk meningkatkan pemahaman siswa dalam pelaksanaan praktek sho llat 

jenazah mengingat Ulpaya dalam teolri dan kejadian di lapangan sama yaitu l 

bertulju lan ulntu lk  meningkatkan pemahaman siswa dengan cara 

menciptakan su lasan pembelajaran yang ko lndulsif, menggu lnakan meto lde 

[embelajaran yang sesu lai dengan kemampu lan siswa serta memberikan 

ulmpan balik dan pengu latan kepada siswa agar benar-benar memahami 

praktek yang dilaksanakan. 
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